BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penditian

Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 Singaparna.
Penelitian ini akan membahastiga variabel, otivasi berprestasi dan lingkungan
belgjar sebagai independent variabel (variabel be
akademik sebagai dependent vai eI (variabel terikat

/

) dengan notasi X dan pretas

=‘ gan notasi Y.

3.1.1 Perofi
SMA Negeri 1 Sing

Menengah A

Singaparna, S

dengan Surat K

er usahaan

i 1081 bernama Sekolah
naungan Y ayasan Pendidikan

a sebelum bulan
rna dibav

an sekolah berstatus Negeri dimulai sejak bulan Juli tahun 1981,
Mendikud No. 0236/1981, tanggal 25 juli 1981. Kelanjutan
berita acara serah t negerian SMA Bersubsidi Singaparna menjadi SMA

\\‘ asta Bersubsdi Sing

Negeri Singaparna K abupaten Tasikmalaya, dari ketua umum Y ayasan Pembangunan
Sekolah Singaparna kepada Kepala kanwil Departemen P dan K Provins Jawa Barat
pada hari tanggal 12 Sepetember 1981 di Singaparna. Sedangkan Berita avara serah
terima setelah penegerian tersebut dilaksanakan pada hari Senin tanggal 24 Januari
1983 dari Ketua Umum Yayasan Pembanguna Sekolah Singaparna yang bertindak
sebagal pengurus Y ayasn Pembangunan Sekolah Singaparna (H.B Mastiyah) sebagai
pihak pertama menyerahkan kepada Kepala SMA Negeri Singaparna (Ating Suardi
S,BA) selanjutnya disebut pihak kedua.

Sumber:
www.smanlspa.sch.id/profil.php?id=profil & kode=128& profil=Sej arah®20Si ngkat
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3.1.2 Vis dan Mis
Secara umum SMA Negeri 1 Singapara memiliki Visi dan Misi serta sasaran
dan kebijakan mutu sebagai berikut:
Visi :
Unggul dalam Pretasi berdasarkan Imtak dan berwawasan IPTEK secara
profesional dan Bertaraf Internasional tahun 2020.

Misi :
1. Mewujudkan lingkungan sekolah yang be \’{. arimah.

2. Menerap anajeme tarafintern'on ng unggul.

3. Mewujudkan pendidikan yang be 4 tu dan aya saing tinggi dan di
ting

4. Me

2sional maupun fnternas

| lkan sistem pendidika g transpi akuntabel, partisifatif dan
efek \ I

5. Me Kan kompetensi perserta didik yang mampu bersaing dalam era

global

Mewujudk nanypriima kepadapeserta didik dalam upaya meningkatkan

kudlitas akademik ¢ ademik

7. Mmdépkm proses pembelgaran yang megarah pada pembentukan pribadi
mandiri, kreatif dan inovatif melalui PAIKEM.

8. Mewujudkan pendidikan dengan lulusan yang cerdas, terampil, beriman,
bertakwa dan memiliki keunggulan komperatif di eraglobalisasi.

Sumber:
www.smanlspa.sch.id/profil.php?id=profil & kode=11& profil=Visi %20dan%20M

is
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3.1.3 Struktur Organisasi

Daam sebuah intans peranan stuktur organisasi sangat berperan, karena
dengan dibuatnya stuktur organisasi untuk memudahkan manejeman dalam mecapal
tujuan intansi. Oleh karena itu segala bentuk kegiatan dalam sebuah instansi harus
dijalankan dan juga di laksanakan secara efektif dan efesien. Hal ini akan terjadi
apabila mangiemen dalam sebuah intansi disusun dan dibuat stuktur organisasi.

Stuktur organisasi memberikan gambaran mengena garis wewenang dan tanggung

jawab masing- masing b ian satu dengan yang lainnya.

Dan merupakan ker erja operasiona inst

,dikendalikan, dmw demi  mecape

STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 1 SINGAPARNA
TAHUN PELAJARAN Z018-2019

direncanakan, dilaksanakan
juan  sebuah  intans.

® H. Uiss Dusbi i) s

Hopaky BPaE Wvako, Bl ol Weirs, B, I I M e 2 T e | il Wiinik EEl Him=a,

MoAct LS P b2 . S ke s Lo, W na ] piead & MPA. MM e, 11 Mail CFend ML I | Cads finin, 524 M 2

Fitord e g R B e || St W Rl Foosbraaons | | Sier B Bl Sarana Frascon| | Scat easn, E}d U
Fasq ezl 55 uWPa Lo Ly i, & b, E Tiwln ATl 5 Fr Lmsran. & &, 5 Fr

Cre daa Sabagg

| Tm i Tiopaan |

e e T T i e . o[ weomicare e |

Bopala o Zomalborium I owdhiimln BMaBH
| SRR T il P 1 et Heromack 5. o4,
Wl i I E = = = = = == S TR
- Hemona Laskul f‘ LAl B ] {EmEﬂu F'-;!g;urn'
[ 2l B
Prssria Nk

Sumber :
http://www.smanlspa.sch.id/profil.php?id=profil & kode=15& profil=Struktur%200rg

anisas
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3.2  Populas dan teknik Sampling
3.2.1 Populas Pendlitian

Menurut (Sugiyono 2015:148) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau suatu yang mempunyai kunatitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pendlitian untuk dipelgaridan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi penelitiaan ini adalah siswa kelas X1 siswa SMA Negeri 1 Singaparna tahun
gjaran 2017/2018.

3.2.2 Sampel Penditia

Menurut (Sugiyono
karakteristik memiliki
(mewakili). Pada ek ye [ Jalah siswa kelas XI SMA

bagian dari jumlah dan

Us bersifat representatif

: 2013:2) metode penelitian adalah merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan € j kegunaan tertentu. Metode penelitian
yang digunakan dalam penédlitian ini yaitu penelitian deskriptif dan verifikatif denga
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif menurut (Sugiyono 2012:206) adalah
metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Sedangkan metode
verifikatif menurut (Sugiyono 2012:147) adalah metode yang digunakan untuk
menguji kebenaran dari suatu hipotetsis yang dilaksanakan memalui pengumpulan
data dilapangan.

Dengan demikian, peneliti beranggapan bahwa metode penelitian deskriptif
dan verifikatif sesua dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis. Karena

dalam penelitian ini, peneliti berusaha mendeskrisikan, menginterpretasikan kondisi



variabel dengan menguji hipotesis. Variabel yang diteliti yaitu Motivasi Berprestas
(X1), Lingkungan Belgjar (X2) sebaga variabel independen/ bebas dan Pretasi
Akademik sebagai variabel dependen/ terikat.

3.3  Sumber Data

Menurut (Arikunto 2010:172) sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh. Sama halnya menurut (Wiratna Sujarweni
2014:73) sumber data adalah ana
Berdasarkan sumber

Kuisoner, hasil
wawancara  dan
observasi

» Profil SMA Negeri
1 Singaparna

» Buku, artikel,
jurnal dan lainnya

» E-jurna,  artike
online, e-book dan
lainya

Internet dan lainnya

34  Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono 2013:224) teknik pengumpulaan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, kerena tujuan utama dari penlitian adalah mendapatkan data.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:



1

35
35

35

Studi Keperpustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilakukan untuk mengambil data yang bersifat teori yang kemudian
digunakan sebagai literatur penunjang guna mendukung penelitian yang dilakukan.
Data yang diperoleh dari buku-buku sumber yang dapat dijadikan acuan yang ada
kaitanya dengan masalah yang diteliti.

Penelitian Lapangan

<

Dalam penulisan penelitian ini, penulis meng
objek penelitia
sebagai beril

data secara langsung pada

‘ A yang digunakan adalah

Adapun t ik pengumpul aa

a. Tekni awancara, urut erberg d

(Sugiyono 2015:231)
Wawe ‘amerupak rtemuaan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide l i tanya ja ' Sehingga dapat di
topik t \

b. Teknik
(2015:145)

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

ruksikan makna dalam suatu

-
an/ Observasi, menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono
akan bahwa observasi adalah suatu proses yang

psikologis. Dua diantara yang paling terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.

c. Kuisoner, menurut (Sugiyono 2015:142) kuisoner adalah teknik pengumpulan
data yang efesien apabila peneliti tahu dengan siapa variabel akan diukur dan
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.

Definisi Variabel dan Oprasional Variabel
.1 Variabel
Menurut (Sugiyono 2016:38) mengemukakan variabel merupakan segala

sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelgjari



36

sehingga memperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen dan
variabel dependen. Adapun penjelasan mengenal variabel independen dan depeneden
menurut (Sugiyono 2016:39) adal ah sebagai berikuit:

1. Variabel independen atau variabel bebas (X) adalah variabel yang sering disebut
dengan variabel stimulasi, predictor, antecdent. Variabel independen yaitu variabel

bebas yang bisa mempengaruhi Va in. Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu Metivasi Berprestasi (Xl)-kungan Belgar (X2).
2. Variabel dependen atau variabel terikat (Y) adalahVariabel yang dipengaruhi atau
akibat karena \? ya 'f bel beba

bel dependen adalah Pre Akademik

yang menjat alam pendlitian ini yang

menjadi va
I\
3.5.2 Opre k al Variabe

Opera adalah suatll tindakan dalam membuat batasan- batasan

variab
yang akan digul am anaisis. Adapun yang akan dianalisis adalah hubungan

antara variabel indej ebas dengan variabel dependen/ terikat.
Variabel yang terlibe

lingkungan belgjar sebagai variabel bebas dan prestasi akademik sebagai variabel

terikat. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing variabel:

1. Variabel Bebas

2. Variabel Terikat

penelitian ini adalah motivasi berprestasi dan



Tabel 3.2
Operasional Variabel Motivas Berprestasi
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DIMENSI INDIKATOR SATUAN UKUR

K erjasama antar si
Kebutuhan
berafilias A | ——..

dahan kerjasama
am proses

Kerjasamadengan guru  Tingkat kemudahan kerjasama
antara siswadan guru dalam
proses belgjar

saingan ant kat per belgjar
Kebutuh ant a
kekuasaan

Tanggung jawab Tingkat tanggung jawab siswa
dalam mel aksanakan
pembel g aran dan tugas

Penyelesaian tugas Tingkat antusias siswa dalam
K ebutuhan menyel esaikan tugas
berprestas

Tingkat penghargaan yang
Penghargaan dilakukan guru terhadap siswa
dalam penyelesaian tugas

SKALA UKUR

Ordind



Tabel 3.3
Operasional Variabe Lingkungan Belajar
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SKALA UKUR

DIMENSI INDIKATOR

Peranan orang tua dalam
mendukung proses

belgjar demi
keberhM

Adanyafasilitas yang
disediakan orang tua
- dalam proses belgjar

Lingkungan
keluarga

Adanyafasilitas yang
mendukung untuk siswa

Tingkat per dalam
en; el ask eri
pembel

Tingkat kesediaan fasilitas

anangurud
menjelaskan
pembelgjar [
keberhasil /

SATUAN UKUR

Tingkat dukungan orang

tua dalam mendukung

Tingkat kesediaan fasilitas

yang di sediakan dalam
proses belgjar

yang mendukung proses

dalam proses belgjar belgjar
Lingkungan siswa
sekolah ompok Tingkat ketersediaan
. ﬂﬁok belgjar untuk
\ menim meni mbulkan semangat
" belgar siswa belgar siswa
* Suasana sekitar sekolah Tingkat kondusifnya
yang mendukung proses  lingkungan sekolah dakam
pembelgjaran siswa mendukung proses belgjar
siswa
Susana yang lingkungan Tingkat kekondusifan
luar dalam proses lingkungan masyarakat

belgjar siswa
Lingkungan

masyar akat Peran teman dalam

mendukung proses
belgjar siswa

dalam proses belgjar siswa

Tingkat dukungan teman
dalam mendukup proses
belgar siswa

Ordinal
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Tabel 34
Operasional Variabel Prestas Akademik

DIMENSI INDIKATOR SATUAN UKUR SKALA UKUR
Kemampuan si Tingkat kemampuan
am mencapai
(kriteria
ntasan minimum) ket i nimum)
K eber hasilan /‘
A
Pemahaman materi Tingkat pemahaman
pembelgjaran siswa dalam materi
BETEE T Ordinal
\ Pen)lan tugasl®  TingKat penyelesaian
waktu %an tepat waktu
K eterampil s
K emampuan | Tingkat kemampuan
mengerjakan siswa dalam mengerjakan
ujian/tugas ujian/tugas

‘\_h
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353 Metode Analisis
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif.

3.54 AnalissKualitatif
Anaisiskulitatif adalah data yang berbentuk a phabetic yang digunakan untuk
mendukung penelitian dan dapat menyatakan kebenaran dan hipotetis. Data yang

digunakan dalam penelitian.i _ soner yang terdiri dari beberapa
pertanyaan. Indikatornya diukur dengan meng "\"1. 1 skala ordinal berdasarkan
teknik skala Likerts M enurut (Sugiyono 2015:93) \ ukakan bahwa skala likert
digunakan unt |

engukur sike pe dapat den pres: eseorang atau sekel ompok

orang tenta enomena sosi Skale g diguna yaitu menggunakan skala

Likert yang i dari 5 poi ‘ -4 berikut:

obot Penilaian Berdasarkan Skala Likert

Sangat Setuju 5
Setuj S 4
Cukup Setuj @5 3
Tidak Setuju | TS 2
1

Sangat Tidak Setuju STS
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3.5.5 AnalisisKuantitatif

Anadisis kuantitatif adalah analisis yang digunakan untuk mengolah data
berbertuk numerik dan dapat digunakan untuk menjawab hipotesis yang digjukan.
Peneliti mengguanakan analisis kuantitatif untuk mengetahui jawaban dari para
responden dengan bantuan aat statistik melalui program Software SPSS ( Satistics
Package and Social Science) 24 for Windows.
3.6  Pengujian Instrumen

36.1 Uji Validitas . \

Menurut (SUgiyone 2015:109) uji validitas
. i

'\ kan untuk melihat sgauh
mana suatu instfumen dapat dig an untul mengukt
ini dilakukar

)a yang harus diukur. Hal

engan mencari Korelasi ap item anyaan dengan skor total

|

pernyataan hasil pernyataan responden yang mempunyai skala ukur interval.
"~ X

Rumus ya unakan u engujl’ validitas adalah rumus Korelas Product

Moment sebagal berikut:

3 I xy e (Y X .2 Y),
y (n EXFS|OXO@Hn XY — (X¥)*]
Keterangan:
r = Pearson Product Moment
n = Jumlah responden
X = Skor salah satu pernyataan
Y = Total skor pernyataan

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah setiap butir dalam
instrumen valid atau tidak, dengan mengkorelasikan antara skor butir dan total skor,
apakah instrumen valid atau tidak dengan cara mengkorelasikan antara rnitung dan rtabel
dengan kaidah sebagai berikut:
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Jika: ritung> tabe , Maka butir pernyataan tersebut valid.

Jika: rmitung < rabel, Maka butir pernyataan tersebut tidak valid.

3.6.2 Rdiabilitas

Uji reliabelitas digunakan untuk melihat sgjauh mana suatu instrumen bila
digunakan beberapa kali untu mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama (Sugiyono, 2015:109). Suatu kuisoner dikatakan reliabel jika jawaban

terhadap pernyataan adala i, waktu ke waktu. Butir kuisoner

= Varians total

Zaz

p - Jumlahvarians dari setiap instruments

Sebelumnya mencari jumlah varians dari setiap instrument terlebih dahulu
dengan cara mencari nilai varian tiap butir, kemudian dijumlahkan. Rumus varians
sebagal berikut:

. (ZX)°
_ X Tt

TL

u'.'f

K eterangan:
n = Jumlah responden
X = Nilai skor yang dipilih (total nilai dari nomor-nomor butir pernyataan



3.7 Uji Asums Klasik

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian
bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketetapan dalam estimasi, tidak
bias dan konsisten. Model Regresi berganda harus dilakukan uji klasik dan uji klasik

yang dilakukan antaralain multikolinearitas, heteroskedastistitas dan normalitas.

3.7.1 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas Ujua ‘ menguji  apakah model regresi

ditemukan dengan adanya korelasi antar variabe as (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadiskorelasi diantara variabel independen. Jika variabel

\
independen saling berkorelasi, a variak , -variabel tidak ortogonal. Variabel

ntar sesama variabel sama

ortogonal adalah variabel independen y ila korela

dengan nol (¢ : yzali, 2013: 108 .
|
3.7.2 Uji Normalitas —-—

Menurut i 2013:160) mengemukakan bahwa uji normalitas untuk
mengetahui apaka Sing=masing_variapel-berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas diperlukan karene .- ukan pengujian-pengujian variabel lainnya
dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan motede Kolmogrov Smirnov jika hasil

angkasignifikansi (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain yang tetap, maka di sebut
Homoskedasititas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Menurut (Ghozali 2013:139) model regres yang bak adalah
Homoskedasitistas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan data



crossection mengandung situasi heteroskedasitsitas karena data ini menghimpun data
yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, besar).

3.8 Metode Analisis Data
3.8.1 Regras Linier Berganda

Analisis regres pada dasarnya adalah studi mengena ketergantungan
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas)

dengan tujuan untuk menges emprediks rata-rata populasi atau
independen yang diketahui
nya terdiri dari dua atau
terdiri dari dua variabel

ini adalah analisis linier

berganda .' C [ , besar pengaruh variabel
independen ‘ ungan Belgjar (X2) terhadap
Prestasi Ak S linear berganda adalah sebagai

=a+ b1 X1+ b2X2

Keterangan:

Y = Prestasi

a = constansta

b1 = Koefisien regresi antara Motivasi Berprestasi dengan Prestasi
b2 = Koefisien regres antara Lingkungan Belgjar dengan Prestasi
X1 = Variabel Motivas Berprestasi

X2 = Variabel Lingkungan Belgjar



3.8.2 AnalissKorelas

Menurut (Sugiyono 2014:248) menyatakan analisis korelasi parsia ini
digunakan untuk mengetahui kekuataan mengetahui kekuataan antara korelasi kedua
variabel dimana variabel lainnya dianggap berpengaruh dikendalikan atau tetap
(sebagal variabel control). Variabel yang diteiti adalah data rasio makateknik statistik
yang digunakan adalah korelasi Person Product Moment.

Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar

atau kecil, maka menggun an berikut:

Tabel 3.6
oman mengi Iementﬂ(an Ko Korelas

Interval Korelas Tingkat Hubungan
Rendah

Sangat Kuat

3.8.3 Koefisien Determinasi(r2)

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian untuk
mengetahui kesesuaian atau ketetapan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan
nilai sampel. Menurut (Ghozali 2013) pada initinya untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Apabila nilai
koefisien sudah diketahaui, maka untuk mendapatkan koefisien determinasi dapat
diperoleh dengan menguadratkannya. Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd =r?x 100%
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Keterangan:
Kd = Koefisien Determinasi
r2 = Koefisien Korelasi

384 UjiT
Menurut (Ghozali 2013:98) statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaaruh satu variabel indepden secara individual dalam menerangkan

variabel dependen. Menuru \ menggunakan rumus:

Hasil 2 | anj Jibandingkan dengan t tabel dengan
menggunakan tingkat . Kriteria yang digunakan adalah sebagai
berikut:

- Hoditerimajikanilai triwng < tiwe atau nilai sig > a
- Hoditolak jikanilal thitun > tiabel atau nilai sig < a

Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan, sedangkan bila Ho ditolak maka artinya terdapat pengaruh yang
signifikan.

Rancangan pengujian hipotesis statistik ini untuk menguji ada tidaknya
pengaruh antar variabel independen yaitu Motivas berprestasi (X1) dan Lingkungan
Belgar (X2) terhadap Pretasi Akademik (YY), adapun yang menjadi hipotetis dalam
penelitian ini adalah:
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- Ho1:B1=0, artinyatidak ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi
akademik

- Hau:f1#0, artinya terdapat pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi
akademik.

- Ho2:B2=0, artinya tidak terdapat pengaruh lingkungan belgar terhadap prestas
akademik.

- Ho2:B2%0, artinya terdapat pengaruh antara lingkungan belgjar terhadap prestasi

akademik.

hozali 2013:98) uji F pa fadasarn
den yang dima an o odel m

385 UjiF
Menur
variabdl inde

bersama-sa

unjukkan apakah semua
Inyal pengaruh secara

hadap variabel terikat. k meng dua hipotesisini

mengunaka

pesar o = 5%

1. Menentul af nyatasignifikan |
Taraf nyate fikan penelitian 0,05 (5%) artinya kemungkinan besar hasil
' ki probabilitas 95% atau toleransi kesalahan 5%.

014:257) yaitu sebagai berikut:

penarikan kesin
2. Mengitung uji F menu
Y

\

“‘u\‘ Hﬂl‘rk

Frieas = 0 pay k1)

K eterangan:
R? : Koefisien determinasi gabungan
k :Jumlah variabel independen

n :Jumlah sampel



3. Kriteria pengambilaan keputusan:
Ho ditolak jika F statistik < 0,05 atau Fhitung > Frapel
Ho diterima jika Fsaisik > 0,05 atau Fhitung < Frapel
Nilai Frapes didapat dari:
df1 (pembilang): jumlah variabel independen
df2 (penyebut): n-k-1




